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A. Kemampuan Menjelaskan
1. Pengertian Kemampuan Menjelaskan

Menjelaskan merupakan mendeskripsikan secara lisan tentang suatu benda,
keadaan, fakta dan data sesuai dengan kenyataan. Menjelaskan juga dapat diartikan
sebagai penyajian informasi secara lisan maupun tulisan’. Oleh sebab itu keterampilan
menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mencapai basil yang optimal.

Dari segi etimologi, kata menjelaskan mengandung makna “membuat sesuatu
menjadi jelas”. Dalam kegiatan menjelaskan terkandung makna pengkajian
informasi secara sistematis sehingga yang menerima penjelasan mempunyai
gambaran yang jelas tentang hubungan informasi yang satu dengan informasi yang
sudah diketahui, hubungannya sebab-akibat, hubungan antara teori dan praktik atau
hubungan dalil-dalil.

Kemampuan menjelasan merupakan salah satu aspek yang penting dalam
proses pembelajaran. Beberapa alasan mengapa hal ini sangat perlu yaitu:

a. Pada Umumnya Interaksi komunikasi lisan di dalam kelas di dominasi oleh
guru.

b. Sebagian besar kegiatan guru adalah memberikan informasi. Oleh karena itu
efektivitas pembicaraan perlu ditingkatkan.

c. Penjelasan yang diberikan oleh guru sering tidak jelas.
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d. Tidak semua siswa dapat menggali sendiri informasi yang diperoleh.
e. Sumber informasi yang diperoleh siswa sering terbatas.?

Kemampuan menjelaskan sangat penting bagi siswa karena sebagian besar percakapan
guru yang mempunyai pengaruh terhadap pemahaman siswa adalah berupa penjelasan.
Penguasaan keterampilan menjelaskan yang didemonstrasikan guru akan memungkinkan siswa
memiliki pemahaman yang mantap tentang masalah yang dijelaskan, serta meningkatnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menjelaskan

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru dan orang tua mengharapkan agar
siswanya mampu memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Namun kenyataannya tidak
banyak siswa mampu memahami materi yang disampaikan.

Hal ini disebabkan karena siswa sering mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini ada
faktor-faktor yang mempengaruhi siswa sulit menjelaskan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan menjelaskan siswa diantaranya:

1. Faktor psikologis

Adapun faktor psikilogis yang dapat mempengaruhi kemampuan menjelaskan siswa

terdiri dari bakat siswa, dalam hal ini vakat siswa dapat mempengaruhi tinggih rendahnya

kemampuan menjelaskan seorang siswa. Bakat adalah kemampuan tertentu yang dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan.*

Jika seorang siswa memiliki bakat dalam bidang pendidikan dapat diharapkan siswa

tersebut akan memiliki kemampuan menjelaskan yang tinggi. Faktor motivasi juga

mempengaruhi siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Siswa akan lebih bersemangat
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4 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 1990), 32.



dalam belajar jika diberikan motifasi. Selain itu emosional siswa juga dapat dikatakan
berpengaruh dalam hal belajar mengajar.

2. Faktor Fisiologi
Faktor fisiologi sangat menentukan dalam proses belajar mengajar, seperti halnya faktor
kesehatan jasmani merupakan pendukung utama, jika tubuh tidak mendukung dalam
proses belajar mengajar maka sudah sagat jelas terlihat bahwa hasil dari kemampuan
siswa menjelaskan akan sangat kurang.®
Keberhasilan seorang siswa dalam belajar mengajar yaitu dalam hal menjelaskan anak

berhasil jika faktor-faktor yang mempengaruhi terpenuhi, diantara beberapa faktor internal yang
memepngaruhi keterampilan menjelaskan diantaranya:

a. Ciri khas/karakter siswa
Tentang kondisi kepribadian siswa baik fisik maupun mental, yang pada umumnya
berkenaan dengan minat, kecakapan dan pengalaman-pengalaman dihubungkkan dengan
proses pebeljaran yang dihadapi dengan daya jangkau materi yang diterima.

b. Motivasi belajar
Motivasi didalam pembeljaran merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga
pendorong bagi siswa untuk mendayagunai potensi yang ada dalam dirinya dan potensi
dari luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.

c. Sikap terhadap belajar
Tingkat kecenderungan yang diperbuat menghadapi pembelajaran, berbeda dengan
perbuatan karena perbuatan adalah implementasi nyata dari sikap walaupun sikap adalah
cermin dari perbuatan yang belum dilakukan.

d. Konsentrasi belajar
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Bagian dari aspek psikologi yang tidak mudah diketahui orang lain karena terkadang
tidak sesuai atau sejalan apa yang terlihat dengan yang terfikirkan, kesulitan
berkonsentrasi merupakan indikator masalah beljara karena menjadi kendala mencapai
hasil belajar yang diharapkan.

Rasa percaya diri

Salah satu kondisi psikologis pribadi yang sangat berpengaruh terhadap fisik dan mental
untuk peerapn optimal dalam proses pembelajaran.

Kebiasaan belajar

Perilaku belajar seseorang dalam belajar tertanam dalam waktu relative lama sehingga
memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang dilakukan.

Mengelola bahan belajar

Bahan belajar diartikan wadah berfikir seseorang untuk mengelolah informasi,
merupakan kemampuan penting agar seseorang mengkonstribusikan pengetahuan
sederhana berdasarkan pengetahuan yang didapat.®

Dan beberapa faktor external yang mempengaruhi keterampilan menjelaskan diantaranya:

1) Faktor Guru

2)

Karena tanggungjawab guru mencakup aspek yang sangat luas tidak hanya sekedar
melaksanakan proses pembeljaran didalam kelas termasuk dalam meng-update
perkembangan kemajuan pendidikan, pandangan umum masyarakat dalam menghadapi
perkembangan dan penggunaan teknologi baru dalam penyajian informasi materi ajar yang
lebih cepat dan menarik.

Sarana dan prasarana

8 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 177.



3)

4)

Pengaruh kuat terhadap keterampilan menjelaskan yang dicapai meliputi fasilitas dalam
penyampaian proses belajar mengajar atau sarana dan prasarana sebagai representasi materi
ajar dan pemahaman yang diperoleh siswa.

Kurikulum sekolah

Lingkungan merupakan karangka acuan dalam pengembangan proses pembelajaran dan
didasarkan atas tuntutan perubahan yang seringkali mengubah haluan pandangan siswa
sebelumnya jadi pemilihan kurikulum sebagaimana meminimalisir dampak negative dan
tetap linier terhadap perkembangan yang dituntut.

Lingkungan social (termasuk teman sebaya)

Lingkungan social dapat memberikan pengaruh positif dan negatif, dalam kenyataanya
siswa harus benar-benar meyaring pengaruh yang bisa mucul dari lingkungan.’

Dalam penjelasan lain secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan

menjelaskan sebagai berikut:

1) Faktor yang beasal dari diri siswa sendiri (Internal)

a) Faktor jasmaniah (Fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
melalui pencaindra maupun kelainan yang terjadi sehingga perkembangan.

b) Faktor Psikologis sama seperti di atas dipengaruhi baik yang sifatnya bawaan maupun
yang diperoleh, dikalsifikasikan menjadi factor intelektif yaitu kecerdasanan dan
bakat serta factor kecakapan nyata tentang prestasi yang dimiliki, dengan factor
nonintelektif bagian dari beberapa unsur kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat,
motivasi, emosi, dan penyesuaian diri.

c) Faktor kematangan fisik mauoun psikis.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (Eksternal)

" Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 209



a) Faktor social yang terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan

kelompok.

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan alam, teknologi dan kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 8

3. Upaya dalam Meningkatkan Kemampuan Menjelaskan

Dalam pelaksanaan tugas pembelajaran, guru tidak hanya berkewajiban menyajikan
materi pembelajaran dan mengevaluasi pekerjaan siswa, akan tetapi juga bertanggung jawab
terhadap terselenggaranya pendidikan karena diantara kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh guru adalah kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar,
kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai
pengajar. Karena pengajaran dalam proses pembelajaran meliputi kombinasi yang tersusun atas
unsur-unsur yaitu manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru dengan siswa
untuk mencapai tujuan pengajara. Sebagai proses, belajar belajar dan mengajar memerlukan
perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasikan relevansi dan linierkan dari unsur-unsur
tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar (strategi), metode, teknik, dan alat bantu
(media) mengajar serta penilaian/evaluasi. Pada tahab berikutnya adalah melaksanakan rencana
tersebut dalam bentuk tindakan atau praktek mengajar. Maka dari itu sebagai guru harus
melakukan berbagai pendekatan dan memenuhi semua perangkat pembelajaran termasuk

metode, teknik dan media tidak hanya melakukan pendekatan instruksional dengan instrimen-

8 Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Remaja Rosdakarya: 1993), 10.



instrumen tersebut, akan tetapi harus dibarengi dengan pendekatan pribadi dan penilaian
instrument kelengkapan pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar berlangsung.
Pemilihan bahan pembelajaran penentuan strategi pembelajaran tertuang dalam metode,
teknik dan media bagian dari upaya mewujudkan proses pembelajaran yang optimal, sehingga
mengimplementasikan keterpaduan dalam pembelajaran, maka perlu diperhatikn diantaranya:
1. Pemahaman peserta didik dengan mendorong potensi siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal pada sesi periode sensorimotorik, operasi awal, operasi
kongkrit dan operasi formal.
2. Mengaktualisasi potensi siswa merupakan tanggung jawab guru dalam upaya
pengembangan prestasi didik secara komprehensip.
3. Pemilihan bahan pembelajaran harus menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif
dengan memperhatikan prinsip relevansi, konsistensi dan kecukupan. ° Suatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan
instruksional khusus tersebut dapat dicapai.
B. Hakikat Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam semesta di
sekolahan dasar, dengan menggunakan metode sains. IPA (llmu Pengetahuan Alam) membahas
tentang gejalah-gejalah alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA (limu Pengetahuan Alam)
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan secara sistematis

yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan

9 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), 74



experiment.l® Berdasarkan pengertian di atas, tujuan pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan

Alam) adalah untuk membekali siswa tentang:

1. Pengetahuan alam atau sains

2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternative pemecahan
masalah secara kritis berdasarkan prinsip-prinsip sains

3. Kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari sekolah dengan
kehidupan sehari-hari yang berkenanan dengan pengetahuan alam.

4. Kesadaran sikap mental anak kritis positif dan keterampilan ilmiah terhadap lingkungan
hidup.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam yang sistematis, sehingga IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) diharapkan
menjadi wahana-wahana peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam penerapan di dalam kehidupan sehari-hari.Proses
pembelajaran IPA (Iimu Pengetahuan Alam) menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi memahami alam sekitar secara ilmiah.

Oleh sebab itu pembelajarn IPA (llmu Pengetahuan Alam) di MI menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan dan proses sikap ilmiah. Sebagaimana dalam kurikulum 2006 (KTSP) tujuan mata

pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) diantaranya untk mengembangkan konsep-konsep IPA

105, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Kasara, 1995). 37



(Ilmu Pengetahuan Alam) yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat
serta mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

IPA (llmu Pengetahuan Alam) sebagai hasil kegiatan manusia yang berupa ilmu
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar melalui penyelidikan,
penyuluhan, dan pengujian gagasan. Melalui pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), kerja
ilmiah seperti melakukan pengamatan, dan keterampilan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) lainya
serta keterampilan berfikir dapat dilatin kepada peserta didik dalam usaha memberi bekal
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang diperlukan utuk melanjutkan pendidikan
maupun untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di sekitarnya.

C. Alat Peraga

Alat peraga merupakan salah satu dari media pendidikan yaitu alat untuk membantu
proses belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif.
Sedangkan media pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat
cara berkomunikasi lebih efektif”. Sedangkan menurut Nasution “alat peraga adalah alat
pembantu dalam mengajar agar efektif”. Pendapat lain dari pengertian alat peraga atau Audio-
Vsual- Aids (AVA) adalah media yang pengajarannya berhubungan dengan indra pendengaran.
Sejalan dengan itu, “alat peraga atau AVA adalah alat peraga yang dapat memberikan pelajaran

atau yang dapat diamati oleh panca indra”.!

115, Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Kasara, 1995). 100



Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media atau alat bantu mengajaran

adalah segalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, perasaan, perhatian,dan

kemampuan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Manfaat media atau alat peraga dalam pembelajran adalah memperlancar proses interaksi

antara guru dengan peserta didik, dalam hal ini membantu peserta didik secara optimal. Fungsi

dari media atau alat peraga yaitu sebagai berikut:

1.

2.

8.

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.

Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi.

Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

Proses belajar dapat terjadi dimana saja.

Sikap positif peserta didik terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar
itu sendiri dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.'?

Adapun langkah-langkah pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) dengan

pemanfaatan alat peraga yang sederhana adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menganalisis karakterristik siswa (karakteristik umum dan pengetahuan alam)
Menetapkan tujuan pembelajaran (pengetahuan yang akan diperoleh, sikap yang ingin
ditanamkan, dan keterampilan yang ingin ditanamkan, dan keterampilan yang ingin
dikembangkan)

Menyiapkan alat peraga yang sesui dengan pembelajaran (materi yang akan dipelajari)

Mendemonstrasikan cara kerja alat peraga

12 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 93.
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e. Membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan tujuan agar semua peserta didik
melakukan pengamatan demokrasi yang dilakukan

f. Mempresentasikan hasil pengamatan LKS (Lembar Kerja Siswa)

g. Mebuat kesimpulan (mengenai cara kerja alat peraga yang didemonstrasikan)

h. Kegiatan pembelajaran diikuti dengan diskusi kelompok dan Tanya jawab setiap
media pembelajarn.

Setiap media pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihan, menurut Edgar dale YD

Fim dan F.Hokam kelebihan dalam penggunaan media atau alat peraga sebagai berikut:

1) Memberikan dasar pengalaman konkrit bagi pemikiran dengan pengertian-pengertian
abstrak kepada siswa

2) Mempertinggi atau meningkatkan perhatian siswa ketika belajar

3) Memberikan realitas, sehingga mendorong adanya selfacting

4) Memberikan hasil belajar yang permanent

5) Menambah perbendaharaan peserta didik yang benar-benar dipahami (tidak
verbalistil). 13

Disamping ada kelebihan ada pula kelemahannya yaitu:

a) Kurang efektif untuk mengajar siswa dengan jumlah siswa yang banyak

b) Memerlukan fasilitas yang memadai

c) Kebebasan yang diperoleh peserta didik tidak selamanya dimanfaatkan secara optimal

d) Membutuhkan perhatian khusus bagi siswa karena daya ingat berbeda-beda

D. Kemampuan Menjelaskan Melaluli Alat Peraga

13 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 17
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Peranan guru adalah menyediakan, menunjukan, membimbing, dan memotivasi siswa
agar dapat berkreasi dengan berbagai teknik dan sumber belajar. Karena dengan berbagai teknik
dan sumber belajar, siswa akan berinteraksi secara aktif dengan pemanfaatan segala potensi yang
dimiliki oleh siswa, maka dari kalimat tersebut peneliti mengambil dua instrument pembelajaran
yaitu teknik simulasi dan pemanfaatan alat peraga yang dinilai padu untuk ditepakan dan
dipraktikan sesuai dengan teori belajar kontruktivisme yang menyatakn bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai bagi siswa
agar benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahan
masalah dan menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Bidang kajian masalah ini menerapkan
proses kegiatan belajar mengajar.

Penelitian yang berorientasi memberikan stimulus atas kegiatan berfikir adalah menambah
gairah belajar yang untuk meningkatkan kemmpuan melatih pembelajaran aktif, inivatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan serta islami sebagai dasar pembelajaran yang tidak bertentangan
dengan syariat agama secara otomatis akan menambah kemampuan menjelaskan siswa,
dilakukan untuk mengatasi permasalahn-permasalahan pembelajaran tersebut untuk lebih
meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa adalah menggunakan penerapan teknik simulasi

dengan menggunakan pemanfatan alat peraga dalam pembelajaran IPA yang kan dipilih peneliti.
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